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Abstract

This study aims to, (1.) To produce learning media. (2.) To explain the procedures for Powerpoint
Ispring learning media based on sociocultural theory in social studies material for tolerance of ethnic
and cultural diversity in Indonesia in grade IV elementary schools. (3.) To find out the feasibility
(validity, practicality, effectiveness) of the Ispring Powerpoint based on sociocultural theory in social
Studies material for tolerance of ethnic and cultural diversity in Indonesia in grade IV of elementary
school. This research is a development research (Research and Development) using the ADDIE
development model (analysis, design, development, implementation, and evaluation). Data collection
techniques were carried out using interviews and questionnaires. Data analysis was carried out by
analyzing product validity, product practicality, effectiveness. The readability test of this study
involved 30 students. The results of this sociocultural theory-based Powerpoint Ispring media
development research are: 1). The research resulted in a Powerpoint Ispring learning media based on
sociocultnral theory. 2). The average score from media experts is 3.25 (very feasible) & the average
score from material experts is 4.00 (very feasible). 3). The results of the average response value of
students in the one to one group were 97.3% (very practical), small groups 88.7%, large gronps 94%
(very practical). 4). The results of the effectiveness of one to one, wan and large groups have been
effective with a reference to KKM of 75, out of 30 students 26 students have achieved KKM).

Keywords: Ispring Powerpoint, Sociocultural Theory, elementary school.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk, (1.) Untuk menghasilkan media pembelajaran. (2.)
Untuk menjelaskan prosedur media pembelajaran Powerpoint Ispring berbasis teori
sosiokultural dalam materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia
pada kelas IV sekolah dasar. (3.) Untuk mengetahui kelayakan (kevalidan, kepraktisan,
keefektifan) Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural dalam materi IPS toleransi
keberagaman suku dan budaya di Indonesia pada kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluation).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan angket.
Analisis data dilakukan dengan menganalisis kevalidan produk, kepraktisan produk,
keefektifan. Uji keterbacaan penelitian ini melibatkan 30 peserta didik. Hasil penelitian
pengembangan media Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural ini adalah : 1).
Penelitian menghasilkan media pembelajaran  Powerpoint Ispring betbasis teori
sosiokultural. 2). Hasil nilai rata-rata dari ahli media 3,25 (sangat layak) & hasil nilai
rata-rata dari ahli materi 4,00 (sangat layak). 3). Hasil nilai rata-rata respon peserta
didik kelompok one to one 97,3% (sangat praktis), kelompok kecil 88,7%, kelompok
besar 94% (sangat praktis). 4). Hasil keefektifan dari kelompok one to one, kecil dan
besar sudah efektif dengan acuan KKM 75, dari 30 peserta didik sudah 26 peserta
didik yang mencapai KIKM.

Kata Kunci : Powerpoint Ispring, Teori Sosiokultural, sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah komunikasi dua arah yang dilakukan antara pendidik ke peserta didik.
Pembelajaran merupakan konsep yang secara tidak langsung dikelola untuk menghasilkan respons dari situasi
tertentu. Sebagai contoh pembelajaran dilakukan pendidik untuk proses memberikan informasi berupa materi
pelajaran kepada anak peserta didik di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan Sistem Pendidikan Nasional
(Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses
interaksi antara pendidik ke peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung di lingkungan. Salah satu
proses pembelajaran yang dapat dianut peserta didik dalam kaitannya dengan etika lingkungan adalah mata
pelajaran IPS.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran wajib yang harus disampaikan pada jenjang
sekolah dasar. Kendati demikian IPS bukan ilmu mandiri sehingga materi IPS menggunakan bahan ilmu sosial
yang dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran di kelas. Kemudian pembelajaran IPS merupakan
serangkaian disiplin ilmu yang saling terintegrasi (Siska, 2016). Mata pelajaran IPS di sekolah dasar memuat
materi tentang fakta, konsep, dan fenomena sosial di lingkungan masyarakat yang bersifat konkret atau nyata
yang dialami oleh peserta didik sesuai dengan tahapannya.

Tujuan IPS menurut (Surahman, 2017) dibagi dalam empat kategori yaitu: 1) Pengetahuan 2)
Keterampilan 3) Sikap 4) Nilai. Pengetahuan adalah kemahiran serta pemahaman terhadap sejumlah informasi
dan ide-ide. Tujuan pengetahuan ini berguna untuk membantu peserta didik belajar lebih banyak
tentang dirinya, fisiknya dan dunia sosial. Ada pun keterampilan adalah pengembangan kemampuan tertentu
yang dimiliki oleh peserta didik. Ada pun sikap adalah kemahiran mengembangkan serta menerima keyakinan,
minat, pandangan-pandangan, dan kecenderungan tertentu. Sedangkan nilai adalah kemahiran memegang
sejumlah komitmen, mendukung sesuatu yang dianggap penting dengan tindakan yang tepat.

Dalam mata pelajaran IPS di sckolah dasar terdapat materi yang mengajarkan tentang toleransi
keberagaman suku dan budaya di Indonesia. Untuk memudahkan siswa memahami materi tersebut maka
dupayakan pembelajarannya menggunakan media yang tepat. Media pembelajaran adalah alat yang berfungsi
untuk membantu proses komunikasi dua arah dari pendidik ke peserta didik berupa informasi materi agar
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran di kelas. Terdapat banyak cara dalam proses pembuatan atau
pengembangan media pembelajaran, salah satunya menggunakan fitur berbantuan media interaktif. Media
Pembelajaran sebagai sarana berkomunikasi dan menyampaikan pesan, salah satunya Microsoft Powerpoint
merupakan bentuk software yang dirancang untuk menampilkan program multimedia dengan menarik,
mudah dalam penggunaan dan relatif murah. Relatif murah karena merupakan aplikasi bawaan dari Microsoft
Office yang telah terinstal bersamaan dengan menginstal windows (Yuniasih et al, 2019). Ispring adalah salah
satu tool yang mengubah file presentasi menjadi bentuk flash, secara mudah dapat diintegrasikan dalam
Microsoft Powerpoint sehingga penggunaannya tidak membutuhkan keahlian yang rumit (Yuniasih et al,
2019). Dari beberapa penelitian sebelumnya, penggunaan multimedia pembelajaran yang dibuat dengan
program ini dapat meningkatkan motivasi, berpikir kritis, serta hasil belajar pada siswa (Anwar et al., 2019;
Kurnia et al., 2018; Sastrakusumah, 2018; Suprapti, 2016; Vegetama, 2018).

Terkait materi keberagaman suku dan budaya, terdapat teori sosiokultural yang menjelaskan bahwa
sumber utama dari perilaku sosial bukan berasal dari dalam diri individu, melainkan dari kelompok sosial,
lingkungan dan budaya yang menyelubunginya. Teori Sosiokultural menurut Vygotsky (Purnamasari, 2019)
menckankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran. Teori ini menekankan tentang kebudayaan sebagai
faktor penentu bagi perkembangan individu. Diyakini bahwa hanya manusia yang mampu menciptakan
kebudayaan, dan setiap anak manusia mampu berkembang dalam konteks kebudayaannya. Mengacu pada
teoti tersebut secara umum teoti sosiokultural adalah suatu proses mental seseorang yang memperhatikan
pada interaksi dan lingkungan sekitar (Arini & Umami, 2019). Agar memudahkan pendidik dalam
megintegerasikan  sosiokultural pada materi pembelajaran yang ingin disampaikan maka dapat
menggunakan media pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa, teori sosiokultural yaitu teori yang
meneckankan tentang keanekaragaman budaya yang bertujuan untuk perkembangan setiap inividu.

Atas dasar latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini berusaha mengembangkan media
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pembelajaran Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural dengan tujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural yang layak dan efektif digunakan pada materi
IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia pada kelas IV sekolah dasar.

METODE PENELITTIAN

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah Powerpoint Ispring materi IPS toleransi
keragaman suku dan budaya di Indonesia kelas IV sekolah dasar yaitu menggunakan model pengembangan
ADDIE yaitu merupakan komponen utama dari pendekatan sistem untuk pengembangan pembelajaran, dan
prosedur pengembangan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan anggapan (Nunuk, dkk 2018: 125).

Model ADDIE dapat diartikan sebagai penggambaran pendekatan sistematis untuk pengembangan
instruksional (Nunuk, dkk 2018 : 125). Tahapan model ADDIE ada 5 yaitu: analyze (analisis), Design (Desain),
Develop (Pengembangan), Inmplementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Keunggulan Model ini yaitu
prosedur kerjanya yang sistematik, karena pada setiap langkah yang akan dilalui selalu mengacu pada langkah
yang sebelumnya, sehingga diharakan dapat diperoleh model yang efektif.

Penelitian ini merupakan kegiatan pengembangan yang dilakukan secara individu. Kegiatan penelitian
ini dilaksanakan melalui observasi lapangan, membuat produk media pembelajaran Powerpoint Ispring, dan
menguji kelayakan produk dengan cara validasi oleh beberapa ahli media. Pelaksanaan uji kelayakan
dilaksanakan dengan cara menyerahkan produk media pembelajaran beserta sejumlah angket penilaian kepada
validator untuk menilai layak atau tidaknya produk media pembelajaran, serta memberikan kritik dan saran
untuk perbaikan media. Menurut teori dari (Nunuk, 2018: 211) menyatakan evaluasi formatif adalah proses
untuk mengumpulkan data tentang efektifitas media untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi
formatif biasanya ditekankan pada tahap- tahap awal pengembangan produk. Langkah-langkah evaluasi
formatif yaitu uji coba one to one, uji coba kecil,uji coba lapangan/ besat.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV sekolah dasar, Kabupaten. Purworejo,
Provinsi. Jawa Tengah semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Subjek yang menjadi uji coba one #0 one hanya
3 peserta didik, uji coba kelompok kecil hanya 9 peserta didik, dan uji coba lapangan / uji coba
kelompak besar dengan jumlah 18 peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga metode, yaitu: a).
Observasi, ini dilakukan untuk mendapatkan data peserta didik, kurikulum, serta media pembelajaran yang
digunakan guru kelas, dan tugas yang diberikan untuk peserta didik, b). Angket, biasanya digunakan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik dalam proses belajar mengajar sebelum dan sesudah menggunakan media
Powerpoint Lspring didalam kelas, melalui alat peraga interaktif berbasis IT (media yang menggunakan internet),
seperti laptop, komputer, maupun gadget, c). Wawancara, digunakan sebagai tenik pengambilan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan. Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab secara langsung
maupun tidak langsung kepada pendidik.

Teknik analisis data, teknik ini digunakan untuk memperoleh pemahaman pemahaman nyata tentang
keberhasilan media pembelajaran Powerpoint Ispring yang sudah di kembangkan, yaitu: a). Uji Validitas, adalah
konsep yang berhubungan dengan suatu tes. Valid yang dimaksud adalah instrumen yang valid yaitu,
instrumen yang digunakan untuk megukur sesuatu yang ingin diukur. Validitas ada tiga macam, yaitu validitas
konstruk, isi, dan empiris, b). Teknik analisis respon peserta didik dilakukan dengan menggunakan rumus
persentase pada persamaan 4. Kemudian hasil persentase diubah kedalam bentuk nilai. Analisis respon peserta
didik berupa daftar cek terhadap penggunaan media Powerpoint Ispring dalam proses pembelajaran di kelas, c).
Analisis terhadap keefektifan media pembelajaran menggunakan data tes hasil belajar debngan mengacu pada
pedoman penilaian menurut (Nuraini et al, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development), dan menggunakan model
ADDIE. Tahapan model ADDIE ada 5 yaitu: analyze (analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan),
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Implementation (Implementasi), dan Evalnation (Evaluasi).

Tahap pertama adalah Analysis (analisis). Tahap ini dibagi menjadi 2 yaitu 1.) Analisis Kurikulum.
Tahapan analisis dilakukan dengan cara meneliti kurikulum yang akan dipergunakan di kelas IV SD
Muhammadiyah Purworejo yaitu kurikulum 2013. Pada tahapan ini peneliti menganalisis kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Di dalam kurikulum 2013 materi toleransi keragaman suku dan budaya di Indonesia ada
pada semester genap, 2). Analisis Pengembangan Powerpoint Ispring, tahapan analisis ini terbagi menjadi dua
yaitu analisis kebutuhan serta analisis materi. Pertama adalah analisis kebutuhan yang didasari dari hasil
wawancara terhadap pendidik kelas IV SD Muhammadiyah Purworejo.

Created with iSpring Suite Created with iSpring Suite
evaluation version evaluation version

Leam more i Leam more

Gambar 1. Hasil rancangan media

Tahap kedua adalah Design (desain). Pada tahapan ini merupakan proses pendesaian terhadap media
pembelajaran Powerpoint Ispring. Desain dilakukan dengan membuat perencanaan terlebih dahulu sesuai dengan
basis teori sosiokultural. Rancangan media Powerpoint Ispring yang disusun oleh peneliti dengan struktur
penulisan antara lain: cover depan, petunjuk penggunaan media, peta konsep, profil pengembang (biodata
penulis), pengantar media, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi, video, role playing, guiz, kesimpulan,
cover belakang. Rancangan materi antara lain judul, daftar menu bab isi, 7ok playing yang sesuai dengan basis
sosiokultural, video, serta guiz. Judul dari media pembelajaran yang dikembangkan yaitu Powerpoint Ispring
berbasis sosiokultural dalam materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia. Contoh hasil
pendesainan media ini dapat dilihat pada gambar 1.

Created with iSpring Suite
evaluation version
Learn more

ULERKAN:
KERAGAMAN SUKU
DAN BUDAYA DI
INDONESIA

KELAS 4 SD TEMA
7

Gambar 2. Cover depan media Powerpoint Ispring

Tahap ketiga adalah Development (Pengembangan). Tahapan ini peneliti mengembangkan media
Powerpoint Ispring berdasarkan desain yang sudah ada sebelumnya, yang digunakan sebagai rancangan awal
pembuatan media Powerpoint Ispring IPS yang akan peneliti kembangkan. Pada bagian cover depan Powerpoint
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Ispring dilengkapi dengan judul, gambar ilustrasi yang disesuaikan dengan materi, keterangan kelas IV dan
nama sekolah. Hasil pengembangan bentuk cover depan dari Powerpoint Ispring dapat dilihat pada gambar 2.

Agar media hasil pengembangan ini layak untuk digunakan, maka petrlu dilakukan validasi oleh ahli
(validator). Validator media pembelajaran ini terdiri dari ahli materi dan media. Hasil penilaian atau validasi
ahli media dan materi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil skor akhir dari tiap aspek penilaian ahli media

Aspek yang dinilai Skor
Aspek Pembelajaran 4,00
Aspek Kebermanfaatan Alat Peraga 3,00
Aspek Kinetja 3,00
Aspek Tampilan 3,00
Rata-rata 3,25

Berdasarkan tabel 1, empat aspek dari penilaian ahli materi pada media interaktif Powerpoint Ispring
yaitu dengan rata-rata skor 3,25. Hasil ini menunjukkan bahwa pada aspek perancangan media yang
dikembangkan layak digunakan pada pembelajaran materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di

Indonesia bagi siswa kelas I'V.

Tabel 2. Hasil skor akhir dari tiap aspek penilaian ahli materi

Aspek Skor
Aspek Kebermanfaatan isi 4,00
Aspek Powerpoint Ispring Berbasis Teori Struktural 4,00
Aspek Kelayakan 4,00
Aspek Penilaian Bahasa 4,00
Rata-rata 4,00

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil empat aspek dari penilaian ahli materi mendapatkan rata-rata skor
4,00. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam media ini layak digunakan pada pembelajaran
materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia pada kelas IV.

Hasil validasi ahli materi dan media menyimpulkan bahwa Powerpoint Ispring 1PS berbasis teoti
sosiokultural pada materi toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia sudah layak digunakan di
lapangan dengan revisi komentar serta saran dari validator. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika
penilaian ahli menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut memiliki konsistensi internal antara
setiap aspek yang dinilai yakni keterkaitan antara komponen dalam perangkat pembelajaran (Mustami &
Dirawan, 2015). Lebih lanjut dikemukakan oleh Hala (2015), bahwa Jika keseluruhan aspek penilaian telah
mencapai kriteria kevalidan, maka media yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran

Tahap keempat adalah Implementation (Implementasi). Pada tahap ini peneliti melakukan uji keterbacaan.
Uji keterbacaan ini diambil dari 30 peserta didik SD Muhammadiyah Purworejo kelas IV. Proses uji
keterbacaan dilakukan dengan menyebar angket respon peserta didik. Hasil kepraktisan Powerpoint Lspring IPS
berbasis teori sosiokultural diambil dari respon peserta didik setelah mencoba menggunakan media
pembelajaran saat penelitian. Proses dilaksanakan pada tanggal 12 & 20 Agustus 2022.

Tahap terakhir adalah Ewvaluation (Evaluasi), pada tahap ini peneliti mengevaluasi Powerpoint Ispring
berbasis teori sosiokultural dalam materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia untuk kelas
IV sekolah dasar yang telah dikembangkan berdasarkan hasil angket. Respon peserta didik terhadap media
pembelajaran Powerpoint Lspring dengan total nilai keseluruhan rata-rata pada uji coba one to one 97,3% (sangat
praktis), uji coba kelompok kecil 88,7% (sangat praktis), dan uji coba lapangan / kelompok besar 94,7%
(sangat praktis). Hal ini sejalan dengan pendapat Hobri (2009) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
dapat dikatakan efektif jika 70% peserta didik yang telah mengikuti proses pembelajaran mampu mencapai nilai
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ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.

Untuk menguji keefektifan Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural pada materi IPS toleransi
keberagaman suku dan budaya di Indonesia pada kelas IV sekolah dasar maka dilakukan tes hasil belajar siswa
di akhir pembelajaran. Pada tes hasil belajar terhadap kelompok one to one, diperoleh hasil dari 3 peserta
didik terdapat 2 peserta didik tuntas atau mendapat hasil skor > 75, dan 1 peserta didik belum tuntas atau
mendapat skor < 75. Pada tes kelompok kecil terhadap 9 responden, diperoleh hasil dari 9 peserta didik
terdapat 7 peserta didik mendapat hasil skor > 75, sedangkan 2 peserta didik lainnya mendapat skor < 75,
artinya dari 9 peserta didik yang mengikuti uji kecil, hanya ada 2 peserta didik yang belum tuntas. Pada tes
terhadap kelompok lapangan/besar, diperoelh hasil dari 18 peserta didik (17 peserta didik mendapat skor >
75, sedangkan 1 peserta didik mendapat skor < 75. Dengan demikian dari 18 peserta didik yang mengikuti uji
lapangan, hanya ada 1 peserta didik yang belum tuntas.

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural yang
layak digunakan pada materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia pada kelas IV sekolah
dasar. Media powerpoint yang dikemas Ispring menjadikan media ini lebih interaktif. Gabungan antara
Microsoft power point dan ispring akan menghasilkan media pembelajaran yang menarik (Syafita, 2022).
Aplikasi ispring diketahui memiliki kelebihan dapat menyediakan variasi bentuk soal dan dilengkapi dengan
record audio, record video, menejemen presentasi dan flash (Furi & Rozi, 2020; Melga, 2022). iSpring dapat
menampilkan berbagai bentuk quiz dengan tampilan acak beserta waktu dan penskoran (Hadika & Guspatni,
2020). Dalam penggunaannya Microsoft PowerPoint bisa membuat media pembelajaran yang menarik, apalagi
digabungkan dengan iSpring Presenter. iSpring membuat media menjadi lebih rapi dan interaktif karena ia
dapat di-publish dalam bentuk flash dan HTML dan dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi (Afandi,
2017; Sasahan et al., 2017; Suprapti, 2010).

Desain media pembelajaran berbasis teori sosiokultural menjadikan siswa mudah memahami materi
toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia. Pendekatan sosiokultural diketahui dapat memicu
perkembangan kognitif anak (Abduh, 2015). Proses belajar menjadi lebih efisien dan efektif apabila anak
belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasana dan lingkungan yang mendukung, dalam
bimbingan seseorang yang lebih mampu, guru atau orang dewasa (Dewi & Yuniarsih, 2020; Hidayati, 2015).
Anak akan lebih mudah dalam memproses informasi dan menyusun pengetahuan ketika mereka berinteraksi

langsung dengan lingkungan sosialnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif Powerpoint Ispring berbasis teori
sosiokultural layak digunakan berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli materi dan ahli media. Dari hasil
implementasi juga menunjukkan respon siswa terhadap penggunaan media ini sangat praktis untuk digunakan
pada materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia. Dari hasil tes juga menunjukkan media
ini efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan hasil penelitian tersebut maka
kesimpulan penelitian ini adalah media pembelajaran Powerpoint Ispring berbasis teori sosiokultural yang
layak, praktis dan efektif digunakan pada materi IPS toleransi keberagaman suku dan budaya di Indonesia
pada kelas IV sekolah dasar.
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